
.1 

LAPORAN 
PROGRAM IPTEKS BAG I MASYARAKAT 

(IbM) 

"BIOSECURITY" PROOUKSI"TELUR ANTIBODY NEGATIF" UNTUK 
PELAYANAN LABORATORIUM PAOA PETERNAKAN BEBEK KERING OESA 

MOOOPURO KECAMATAN MOJOSARI KABUPATEN MOJOKERTO 

Oleh: 

Drh. Julien Soepraptini SUo Nip. 130 687 294 

Drh.R.Budi Utomo, MSi. Nip.130 701129 
Drh.Nanik Sianita Widjaja SUo Nip.131123 697 

Oibiayai oleh Oirektorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementrian 
Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

No:144/SP2H/PPM/OP2M/VIII/2010, tanggal 24 Agustus 2010 

2010 

, ~
-
. MlLIK -

Ii Ft;sTAKAAN I 

UNIVERSITAS AIRLANGOA I 
SVRABAYA 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN BIOSECURITY PROOUKSI TELUR... JULIEN SOEPRAPTINI 



LAPORAN 
PROGRAM IPTEKS BAG I MASYARAKAT 

(IbM) 

- I'ERPVSTAKAAN 
" MIL 1 K ! 

~S1TAS AIRLANGG,.\ 
SURABAYA 

~1~C. 

~)c. 

LP 184/11 
$oe 
b 

"BIOSECURITY" PRODUKSI"TELUR ANTIBODY NEGATIF" UNTUK 

PELAYANAN LABORATORIUM PADA PETERNAKAN BEBEK KERING DESA 

MODOPURO KECAMATAN MOJOSARI KABUPATEN MOJOKERTO 

Oleh: 

Drh. Julien Soepraptini SUo Nip. 130 687 294 

Drh.R.Budi Utomo, MSi. Nip.130 701129 
Drh.Nanik Sianita Widjaja SUo Nip.131123 697 

Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementrian 

Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

No:144/SP2H/PPM/DP2M/VIII/2010, tanggal 24 Agustus 2010 

2010 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN BIOSECURITY PROOUKSI TELUR... JULIEN SOEPRAPTINI 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN BIOSECURITY PROOUKSI TELUR... JULIEN SOEPRAPTINI 



HALAMAN PENGESAHAN 

JUDUllbM : "Biosecurity" Produksi "Telur Antibody Negoti!" Untuk Pelyanan Laboratorium 
Pada Peternakan Sebek Kering Desa Modopuro Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto 

1.Mltra Program IbM: Konsultan Ternak Sebek Kering "Sejahtera" Desa Modopuro 
2. Ketua TIm Pengusul 

a.Nama 
i).Nip 
c. Jabatan/Golongan 
dJurusan/Fakultas 
e.Perguruan TIngi 
f.Bldang Keahlian 
g.Alamat Kantor/Telp/Faks 
h.Alamat Rumah 

3.Angota TIm Pengusul 

: Drh.Julien Soepraptini.SU. 

: ~~Q ~87 ~94 
: Dosen/ Gol. IV-b 
: Fakultas Kedokteran Hewan 
: Universitas Alrlanga 
: Diagnosa Klinik- Radiologi Veteriner 
: JI.Mulyorejo Surabaya 60115 Telp.031-5992785 

: JI.Simosido Mulyo 1/6 Surabaya Telp. 031-5327275 

aJumlah Angota : Dosen 2 (dual Orang 
b.Nama Angota I/Sid.Keahli : Drh.R.Sudi Utomo. MSi/ Patologi Klinik Vetriner 
c.Nama Angota II/Bid.Keahli: Drh. Nanik Sian ita Widjaja. SUI Virologi-imunologi 

d.Mahasiwa yang terllbat : 5 (lima I orang 
4.Lokasl Keglatan /Mltra 

a.WllayahMltra (desa/Kec) 
b.Kabupaten/Kota 

c.Propinsl 
dJarak PT ke kota Mitra 

S.luaran yang dihasilkan 

6Jangka Waktu Pelaksanaan 
7. Biaya Total 
8.- Dlkti 

-Sumber lain 

: Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari 
: Kabupaten Mojokerto 

: JawaTImur 
:40 km 

: produksi penyediaan "Telur Antibody Negatif' 
Pad a telur ayam bertunas untuk Laboratorium diagnostik 
: 8 bulan 

: Rp. 50.000.000,­
: Rp. SO.OOO.OOO,-

Surabaya 10 November 2010 

~Rl~fllf Kedokteran Hewan 

enelitian dan --..... ...... ..., 

a Masyarakat 
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KATA PENGANTAR 

Peternakan ayam kampung, bebek di desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten 
Mojokerto sudah sangat berkembang dengan sangat pesat dlmana hampir setiap keluarga 
mempunyai usaha samplngan dengan beternak ayam kampung atau bebek. eara 
beternanyapun ada berbagai ragam mulai cara betemak yang saderhana tetapi ada pula yang 
sudah Intenslf. 

Eksistensl keberadaan peternakan ayam kampung dl desa Modopuro tel'$eb\lt 
mempunyal peran pentlng Laboratorlum=laboratorlum dl Perguruan tlnal dan Laboratorlum 
Dlagnostlk lalnnya. Kepentingannya adalah sangat dlbutuhkannya telur-telur ayaqm 
kampung terutama telur ayam bertunas (TAB) 

Delam memenuhi kebutuhan konsumen akan telur ayam bertunas dengan syarat­
syarat tertentu seperti Telur yang antibody negatille maka dlperlukan keterampllan dan 
pengetahuan akan beternak yang benar seperti halnya sejak awal betemak dlperlukan 
pemellharaan ayam-ayam yang diperslapkan untuk menshasllkan telur-telur ayam yang 
memenuhl persyaratan tertentu sepertl halnya ayam-ayam tersebut tldak dlvakslnasl, t1dak 
pernah mendapatkan Infeksl secara alaml sehlngga sejak awal sudah dllakukan Blosecurity. 
Selaln Itu setlap saat secara rutin dilakukan pemerlksaan balk terhadap telur berembrlo 
(TAB), maupun terhadap ayam-ayam tersebut. Oleh karena Itulah prlorltas permasalahan 
mltra yang harus dlselesalkan dengan Perguruan nnal tim Pengabdlan Kepada Masyarakat. 

nm Pen.abdlan Kepada Masyarakat 
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RINGKASAN 

Teknlk betemak ayam kampung maupun bebek dl desa Modopuro Kecamatan 
Mojosarl Kabupaten Mojokerto sudah cukup balk hanaya saja belum tertata rapl cara 
pendataan produksl telur darl tiap kelompok ayam yang akan dlambll telumya untuk dl 
eramkan (TAB). Tetapl pengelompokan ayam-ayam dan luas kandang yang dltempatinya 
sudah cukup memenuhl persyaratan walaupun slstlm perkandangannya dlbangun secara 
sederhana. 

Tallet untuk memenuhl kuantltas yang sebelumnya maslh belum mencukupl tetapl 
setelah dllakukan kerjasama oleh nm Pengabdlan Kepada Masyarakat maka yang 
sebelumnya mereka maslh belum trampll dalam pengelolaannya, maka setelah dlberl 
penJelasan oIeh nm , permasalahan tersebut sudah dapat dlatasl, apalagl dengan adanya 
mesln penetas yang baru maka tallet kuantltas sudah bukan merupakan masalah lagl. 

Pada hasll pemerlksaan ujllaboratorlum pada telur-telur yang dleramkan, maka maslh 
terdapat permasalahan yaltu maslh terdapatnya telur-telur yang mempunyal antibody 
posItIf, Inl berartl bahwa dahulunya kelompok petemak ayam maslh belum mengetahul 
bahwa ayam-ayam yang dl temaknya harus tldak dlvakslnasl untu.k memenuhl persyaratan 
yang dlperiukan olah Laboratorlum Dlagnostl yaltu Telus Antibod Negatif. Dencan demlklan 
dlharapkan setelah Pengabdlan Kepada Masyarakat pacta ayam-ayam yang akan diternakan 
(00(:) dlharaplcan alcan dapat memenuhl persyaratan setelah masa produksl mulal ( 6 bulan 
kemudlan) yaitu Telur Antlbodl Negatlf. 
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Judul: "Blosecurity" Produksi "'Telur Antibody Negatl/* untuk pelayanan Laboratorium Pada 

Peternakan Bebek Kering Desa Modopuro Keeamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

A. Analisis Situasi: 

Peternakan bebek kering, ayam kampung di desa Modopuro Keeamatan Mojosari 

Kabupaten Mojokerto , sudah sangat berkembang dengan pesat, hamper setiap keluarga 

mempunyai usaha sampingan dengan beternak bebek maupun ayam kampung. Cara 

beternaknyapun ada yang seeara sederhana tetapi adapula yang sudah intensif, dengan rata­

rata perkeluarga memiliki 200- 300 ekor, dengan keseluruhan ternaknya adalah, untuk bebek 

jumlahnya 3500 ekor, sedangkan ayam kampong jumlahnya 900 ekor. 

Dari jumlah tersebut diatas, yang di ternak untuk diambil dan dijual telurnya jumlahnya 

1000 ekor, 750 ekor masih mud a dan reneananya untuk di jual sebagai bebek potong, 

sedangkan 1750 ekor digunakan untuk ditetaskan telurnya untuk menghasilkan bebek muda. 

5edangkan 900 ekor ayam kampong diternak untuk diambil telur untuk sebagian dijual telurnya 

dan sebagian dieramkan untuk ditetaskan. 

Konsultan Ternak Bebek kering "Sejahtera" pimpinan Sujudno berperan dalam 

menangani kesehatan ternak-ternak dilingkungannya, menata dan mengkoordinasi peternak­

peternak dalam meneukupi meneari kebutuhan modal (meneari pinjaman modal) , serta 

mengkoordinasi mengatur penjualannya. 

Eksistensi keberadaan mitra ( Konsultan Ternak Bebek kering "Sejahtera" ) di 

peternakan Bebek kering dan ayam kampong di desa Modopuro mempunyai peran yang sangat 

penting. Sebagai contoh karena mitra mempunyai hubungan dan kerjasama keluar yang luas , 

baik dengan pihak Bank, maupun Perguruan TInggi, serta Instansi lainnya seperti Laboratorium 

diagnostic, maka jika ada peluang yang baik untuk peternak ia dengan cepat berkonsultasi dan 

mengkoordinir segala keperluan. 

B. Permasalahan Mitra 

Hubungan mitra (Konsultan Ternak Bebek kering "Sejahtera" sangat baik dan luas, maka 

banyak permintaan maupun pesanan yang diperlukan seperti kebutuhan daging bebek untuk 

dikonsumsi, kebutuhan telur bebek-ayam , dan kebutuhan telur ayam bertunas (ber-embrio) 

untuk keperluan laboratorium diagnostic, jumlahnyapun sangat banyak. Hal ini menjadikan 

permasalahan yang serlus, mengapa demikian ? 
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Permasalahan nya adalah : 

1. Jumlahnya yang diperlukan baik oleh laboratorium Perguruan Tinggi, maupun 

laboratorium diagnostic lainnya dan PUSVETMA cukup banyak sedangkan produksinya masih 

jauh dari yang diharapkan. 

2. Telur ayam bertunas (ber embrio) harus benar-benar memenuhi persyaratan untuk 

keperluan laboratorium, yaitu telur yang benar-benar Telur yang antibody negative. 

Mitra Konsultan Ternak bebek kering USejahteran berkonsultasi dengan Tim Pengusul 

terutama Pergurun Tinggi untuk bekerjasama meneari solusi bagaimana memenuhi kebutuhan 

konsumen dengan sayarat-syarat seperti tersebut diatas. Peternak dalam segi teknologi 

maupun i1mu masih harus mengadopsi dari Perguruan Tinggi, oleh karena itu peternak masih 

memerlukan arahan dan bimbingan dari ahlinya untuk diterapkan kepeternak lainnya. 

Seperti halnya untuk memenuhi keperluan laboratorium telur berembrio yang benar­

benar mempunyai syarat "Telur Antibody Nellatlf' harus mengetrapkan "Blosecurity" sejak 

awal ternak bebek/ ayam yang disiapkan untuk memiliki syarat "Telur Antibody Negatlf' . Oleh 

karena Itulah mitra Konsultan Ternak Bebek Kering "SejahteraH mengutarakan permasalahan 

dengan Perguruan Tinggi (Tim Pengusul) untuk bekerjasama bagaimana teknik solusi 

permasalahan yang sedang dihadapinya. 

Karena saat ini peternak dalam menyediakan telur berembrio (Telur ayam bertunas) 

hanya mengeramkan telur-telur yang ada, sedangkan untuk keperluan diagnostic banyak syarat 

yang diperlukan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Sedangkan agar telur berembrio Ini 

benar-benar sebagal "Telur antibody negative' sejak awal pemeliharaan hewan yang disiapkan 

untuk menghasilkan telur-telur untuk di eramkan harus tidak pernah di vaksinasi, mendapatkan 

inleksi penyakit, sehingga benar-benar sejak awal sudah dilakukan NBIosecur#ty* . Selain itu 

secara rutin dilakukan pemeriksaan baik terhadap telur berembrlo, maupun terhadap 

hewannya apakah terdapat antibody positif 1 Oleh karena itulah prioritas permasalahan mitra 

yang harus di selesaikan oleh TIm pengusul Perguruan TInggi. 
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c. Solusi yang ditawarkan 

Metode yang ditawarkan oleh TIm pengusul adalah melalui pendekatan dengan mitra 

dan para peternak dengan meninjau teknik beternaknya sampai teknik untuk mendapatkan 

telur berembrio. Hasilnya adalah TIm pengusul melihat kekurangan dalam teknik pemeriksaan 

sejak awal sampai mendapatkan telur berembrio yang me menu hi persyaratan yang di ajukan 

oleh konsumen (Iaboratorium diagnostic) Selain itu jumlah hewan yang diharapkan 

berproduksi untuk menghasilkan telur yang akan dieramkan jauh dari mencukupi. 

Oleh karena proyek ini merupakan Pengabdian kepada masyarakat dengan meng adopsi 

teknik ilmu pengetahuan kepada peternak, maka Tim pengusul menawarkan kepada mitra : 

1. Memberikan secara gratis bibit ayam kampung dan bebek kepada peternak untuk 

memenuhi target produksi telur berembrio, yang sampai saat ini jauh dari cukup. 

2. Melakukan pemerlksaan secara rutin pada telur yang dihasilkan (telur ber embrio) 

dengan teknik Haemaglutinasi test ( Ha test) dan Haeminhibition test (Hi test), serta secra rutin 

memeriksa darah sample ternak untuk melihat adanya antibody terhadap penyakit-penyakit 

tertentu yang harus dipenuhi persyaratannya oleh laboratorium diagnostic (lampiran 2). 

Partisipasi mitra • SejahteraN beserta peternak di desa Modopuro Kecamatan Mojosari 

sangat antusias dan amat tertarik disebabkan karena: 

a. dapat memenuhi target produksi dengan di beri bibit ternak oleh TIm pengusul 

b. dapat rnemenuhi persyaratan yang di wajibkan oleh konsumen (laboratorium 

-Iaboratoriurn diagnostic) untuk mendapatkan "Telur antibody negative'" . 

c;. dengan di lakukannya "Blos«urlty" oleh Tim pengusul, maka mitra beserta peternak 

merasakan Nkeamanannya terhadap terna~ dari penyakit semakin besar 

C. Target Luaran 
Secara umum adalah memberikan pengalaman praktis dengan dilakukannya 

"B/osec::urlty" mulai dari pembibitan sampai memproduksi telur hingga telur-telur tersebut 

dieramkan untuk mendapatkan telur ber em brio. 

Secara khusus adalah : 

a. meningkatkan pengetahuan mitra dan peternak dengan adanya "Blosecurlty" baik dalam 

segi ke ilmuan maupu pengalaman 

4 

b. melatih peternak untuk mentaati syarat-syarat yang di wajibkan dalam mengadospsi ipteks 

mengenai"~rlty" 
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c. menghasilkan kuantitas produk yang dapat memenuhi target kebutuhan laboratorium 

diagnostic 
d. menghasilkan produk kualitas ( memenuhi persyaratan) yaitu menghasilkan produk telur ber 

embrio yang memenuhi persyaratan yaitu It Telur antibody negcrtive" 

E. Kelayakan Perguruan nnggi 
Selama ini banyak Perguruan Tinggi melakukan pengabdian baik melalui pendidikan 

formal maupun melalui pendidikan informal, memberikan publikasi kepada masyarakat, namun 

masyarakat /peternak belum dapat sepenuhnya mengadopsi ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan baik. Perguruan nnggi sebagai gudang intelektual belumlah memanfaatkan secara 

maksimal potensinya untuk penciptaan, pengembangan dan pertumbuhan wirausaha baru, 

sehlngga perlu adanya dorongan semangat dan motivasl darl Instltusi Itu sendiriuntuk melihat 

secara jeli kebutuhan masyarakat (mitra) aakan hal inovasi yang telah dlkembangkannya. 

Dengan memadukan profesionalisme antara ilmu dan teknologi akan menjadikan hasil=hasil 

penelitian tidak hanya bernilai akademis namun dapat di aplikasikan untuk memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pada kegiatan Ipteks bagi masyarakat, nm pengusul beserta mahasiswa dan 

bekerjasama dengan mitra Konsultan peternak bebek kering USejahtera", melihat peluang akan 

adanya permasalahan di lingkungan mitra mengenai kurangnya produksi telur berembrio serta 

tidak terpenuhinya persyaratan produksl telur ber embrio dengan yang dl syaratkan ( -relur 

antibody negative'"). 

Pengalaman Tim pengusul selama di laboratorium seringkali menemukan bahwa telur· 

telur berembrio yang dipesan temyata banyak terdapat adanya telur yang antibodinya positlf 

sehingga dalam penggunaan untuk mendiagnosa penyakit serlng terjadi hasil yang tidak akurat. 

Untuk itulah Tim pengusul melaksanakan program Ipteks bagl Masyarakat sebagal berikut: 

No Kegiatan Bulan ke Bulan ke Bulan ke 

Pengenalan kepada mitra, penjelasan lImum 
1 Dan pembekalan Bulan ke I 
2. Pemerlksaan telur ber embrio, darah Bulan ke 2- 7 

dengan teknik Ha test dan Hi test 
3 Evaluasi akhir dan pembuatan laporan Bulan ke8 

akhir 
5 

PENGABDIANKEPADA MASYARAKAT YANG TELAHDILAKSANAKAN; 
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1. Konsultasi dengan Tim Mitra ( Konsultan Ternak Bebek Kering "Sejahtera" pimpinan pak 

Sujudno, kemudian melakukan pengamatan di daerah peternak ayam dan bebek di desa 

Modopuro Kecamatan Mojosari. 

2. Mengambil sampel teIur dari peternak-petemak yang mengirim telur / telur ayam bertunas 

(TAB) kepada laboratrorium diagno~tic/ ke Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan Unair 

untuk diperiksa secara ill test dan HA test untuk mengetahui apakah dari sampel teIur-telur 

tersebut terdapat "Telu, Antibody Positij" 

RASIL YANG DIPEROLEH : 

1. Dari pengamatan di peternak-peternak dibawah pimpinan pak Sujudno di desa 

Modopuro Kecamatan Mojosari, memang sudah memadai dan bisa dikatakan sesuai dengan 

prosedur untuk pengiriman telur-telurnya (TAB) ke LaboratoriumlLaboratorium diagnostic. 

Tetapi hal ini masih hams dibuktikan secara laboratorium untuk diperiksa dengan metode HA 

test dan ill test, karena dari basil pemeriksaan secara laboratorium baru dapat diketahui apakah 

hewan/ayam -ayam yang diambil telurnya benar-benar tidak mengandung antibody dan tidak 

pernah terinfeksi penyakit sebingga mengandung antibody. 

2. Setelah mengambil telur-telur ayam tersebut sampai sekarang masih dilakukan 

pemeriksaan secara laboratorium, sebingga basilnya masih belum selesai. 

3. Setelah diperoleh basil uji laboratorium nantinya baru dapat ditarik k~impulan dan 

tindakan-tindakan selanjutnya yamg akan dilakukan untuk membenahi dan member masukan 

untuk peternak-peternak ayam desa Modopuro Kecamatan Mojosar dibawah pimpinan konsultan 

pak Sujudno .. 

4. Tim Pengabdian kepada MasYarakat te1ah memberikan bibit ayam/bebek yang 

dinyatakan bebas dari imunisasi (vaksinasi). 

6 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN BIOSECURITY PROOUKSI TELUR... JULIEN SOEPRAPTINI 



Gambaran Ipteks yang akan ditransfer kepada Mitra: 

Untuk mengevaluasi suatu peternakan unggas terhadap suatu penyakit virus, 

prosedurnya agak berbeda dengan mengevaluasi individu unggas. Peternakan yang di 

evaluasi adalah banyak unggas, maka diperlukan sam pel (contoh) serum dari sebagian 

unggas untuk diperiksa. Sam pel yang diperiksa tersebut cukup representative dalam 

mewakili seluruh peternakan unggas. 

Setiap bulan sekali diambil contoh darah sebanyak 10 sampel dari ayam kampung 

dan 10 sam pel dari bebek ubtuk diambil serumnya, selama 8 bulan. 

Setiap bulan dlambil10 butir telur ayam berembrio dari ayam kampung dan 10 butir 

Telur bebek. 

Semua sampel baik serum maupun telur ayam berembrio diperiksa dengan metode 

Haemagglutinasl test (Ha test) dan Haemlnhibition test (HI test). 

Uji Haemagglutinasi test (Ha test) prisnsipnya adalah mereaksikan antigen dan erltrosit di 

dalam tabung , sedangkan Haeminhibition test (Hi test) adalah hambatan hemaglutinasi 

karena antigen telah terikat oleh antibody. 

1. Haemaglutlnasl test ( Ha test ): 

Cara berikut : 

Lubang mikroplate dari nomer 1 sampai lubang 12 dlisi NaCI fisiologis sebanyak 0,025 ml 

pencampuran dengan cara diputar-putar lalu dilakukan pengenceran seri dengan cara 

memindahkan mikrodiluter 0,025 ml dart lubang 1 ke IUbang 2 dilakukan pencampuran dan 

dipindah lagi ke IUbang 3 dan seterusnya sampai IUbang 11. Lubang 12 tidak dilsi antigen 

karena digunakan sebagai kontrol sel darah merah. Kemudian pada setlap IUbang 

ditambahkan 0,05 ml darah merah ayam 0,05 % dan mikroplate digoyang-goyang secara 

perlahan-Iahan. Selanjutnya dibiarkan pada suhu kamar selama 30 menit atau sampal 

kontrol darah merah dapat dibaca. 
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2. Ujl H~emlnhlblt1on tf!$t (HI tf!$t) : 

Uji ini digunakan yang paling terakhir untuk mengetahui adanya titer antibody 

dengan cara sebagai berikut : 

lubang 1 sampai lubang 12 diisi NaCI fisiologis sebanyak 0,025 ml dengan 

menggunakan pipet dropper. Pada lubang 1 ditambahkan serum yang akan diuji sebanyak 

0,025 ml. Selanjutnya lubang 1 dimasukkan mlkrodiluter, dilakukan pencampuran dengan 

cara diputar-putar kemudian dilakukan pengenceran secara seri dengan cara memindahkan 

mikrodiluter 0,025 ml dari lubang 1 ke lubang 2 lalu dilakukan pencampuran dan 

dipindahkan lagi ke lubang 3 dan setrusnya sampai lubang 10. Pada lubang 11 tidak diisi 

serum karena digunakan sebagai kontrol sel darah merah, sedangkan lubang 12 diisi serum 

0,025 ml sebagai kontrol serm. Selanjutnya pada lubang 1 sampai 10 ditambahkan antigen 4 

Ha unit sebanyak 0,025 ml, lalu dibiarkan pada suhu kamar selama 15 men it. Pada masing­

masing lubang 1 sampai 12 ditambahkan darah merah ayam 0,05% sebanyak 0,05 ml. lalu 

mikroplat digoyang secara perlahan dan dibiarkan pad a suhu kamar selama 30 menit atau 

sampai kontrol sel darah merah dapat dibaca (Ernawati, dkk, 1996; Anonimus, 1999). 

Evaluasl hasll : 

Uji Haemaglutinasi test dan Haeminhibition test balk pada telur-telur dan serum darah 

hewan ayam kampung dan bebek harus negative, hal ini menunjukkan bahwa hewan yang 

memproduksi telur tidak pernah divaksinasi maupun tidak pernah terlnfeksi virus -virus 

umggas. Hasil yang demikian inilah merupakan syarat bagi telur berembrio yang diminta oleh 

laboratorium diagnostic. 
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Gambar 1: Tim Pengmas sedang berdiskusi dengan Mitra (pak Sujudno) 

Dari hasil diskusi Ini tim Pengmas dengan kelompok Mitra membahas langkah­

langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan target produksi telur dan untuk 

memenuhi persyaratan yang diwajibkan oleh konsumen (Laboratorium-Iaboratorium ) untuk 

mendapatkan "Telur Antibodi Negative". 

Hasil yang di dapat oleh Tim Pengmas dan keterangan dan pengamatan lapangan 

maka perlu pembenahan teknik betemak yang baikantara lain : pemberian pakan yang 

berkualitas, kebersihan kandang, penyemprotan dengan dislnfektan pada setiap kandang 

pada setiap rotasi atau pada waktu akan memasukkan bibit ayam yang baru menetas, 

mengamati setiap gerak-gerik ayam agar menjaga ayam-ayam harus sehat. Kesehatan ayam 

harus terlindungl dari ayam yang sakit disebabkan karena telur yang dihasilkan dari ayam 

yang pemah terserang penyakit dapat menyebabkan telur-telur yang dihasilkan akan 

menyebabkan telur menjadi "Telur yang antibodu positlf" 

Menurut pengamatan Tim Pengmas teknik betemak sudah cukup baik, hanya saja 

belum tertata rapi cara pendataan produksi telur dari tiap kelompok ayam yang akan diambil 

telumya untuk dieramkan (Telur ayam bertunas). Tetapi setelah Tim Pengmas membenahi 

akan tekinik pengeraman dengan mesim penetas maka target yang akan di capai dapat 

terpenuhi dan dapat tertata rapi baik mengenai umur telur yang dlbutuhkan oleh konsumen. 

Pengelompokan temak sudah baik, termasuk jumlah ayam dan luas kandang yang 

ditempatinya, walaupun perkandangannya hanya sederhana tapi sudah memenuhi 

kesehatan bagi ayam-ayamnya. 
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Gambar 2 : telur-telur yang diternakkan dengan menggunakan mesin penetas 

Setelah TIm Pengmas mengadakan diskusi dengan kelompok Mitra , maka dapat dipenuhi 

target kuantitas telur yang dltetaskan, walaupun masih belum dapat dill hat hasll uji laboratoarlum 

mengenai uji antibody dengan uji HI test. 

Seperti tampak pada gambar 2 terlihat jumlah telur yang dieramkan sudah dapat di katakana 

sudah dapat memenuhl target kuantitasnya, telur yang dleramkan sudah dapat mencapal SOO telur 

dalam setiap minggu. 

Kebutuhan setiap laboratorium berbeda akan umur telur yang dieramkan, ada yang 

membutuhkan umur seminggu, sepuluh hari atau bahkan hanya 3-5 hari, sehlngga hal ini sangat 

memerlukan manajemen- pendataan telur-telur yang dimasukkan kedalam mesln penetas agar tepat 

umur- telur-telur yang dieramkan dalam mesln penetas tesebut. Hal Inilah perlunya pengetahuan 

menganai teknlk IPTEK (Biosecurity) dari para peternak telur untuk memenuhi laboratorium. 

Bagi peternak Mitra hal inl sebelumnya merasa sulit dan merepotkan, tetapi setelah klta berl 

penjelasan pentingnya manajemen untuk menentukan umur telur-telur yang dibutuhkan oleh 

konsumen Laboratorium maka mereka menyadari dan mengikuti aturan-aturan yang harus dltaati 

oleh peternak untuk tidak menylulitkan hasil yang diperoleh uji laboratorium. 
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Gambar 3: Kandang ternak ayam kampung 

Gambar 3 menunjukkan cara beternak ayam kampung walaupun cukup sederhana tetapi 

sudah cukup memenuhi persyaratan bagl cara betemak yang baik. Dari sini terlihat bahwa ayam­

ayam tersebut tampak sehat, dari segi jumlah ayam yang dipelihara dibandingkan dengan luas 

kandangjuga sudah cukup memenuhi persyaratan kesehatan. 

Jumlah ayam di ternakkan dalam suatu kelompok jumlahnya sekitar 30 ekor ayam betina dan 

3 ekor ayam pejantan, hal ini sudah dapat dikatakan mencukupi untuk mendapatkan telur yang akan 

dieramkan untuk mendapatkan telur ayam bertunas. 

Dengan kandang dan ayam yang diternakan dalam keadaan yang bersih dan sehat serta 

jumlah yang cukup sesuai dengan persyaratan, maka dlharapkan pula hasll yang diperolleh cukup 

baik untuk mendapatkan telur dengan antibody negative. 

Dari satu kelompok ayam dihasilkan telur setiap harinya sekitar 15 hingga 20 ekor, sehlngga 

dalam kelompok Mitra dlbawah plmplnan pak Sujudno setlap harinya menghasllkan 150 butir telur, 

sehingga jika pesanan setlap minggunya maslh belum cukup, oleh karena itu diharapkan setelah TIm 

Pengmas selesai, maka diharapkan 4=6 bulan yang akan dapang akan dapat memenuhi target yang 

dibutuhkan untuk keblutuhan laboratorium. 

Dari kerjasama inilah diharapkan dapat terpenuhi akan kebutuhan kelompok ternak dlbawah 

pimpinan pak Sujudno, tetapi sangat disayangkan waktu yang dilakukan oleh TIm Pengmas hanya 

sebentar sehingga untuk proses selanjutnya balk mengenai kuantitas serta kualitas (telur yang benar­

benar ( antibody negative) akan terpenuhi. 
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Gambar 4 : Pemeriksaan telur di laboratorium untuk di ujl secara HI test (Telur antibody 

negative). 

Pemeriksaan telur untuk diuji secara laboratorium dengan teknlk HI test untuk melihat 

adanya antibody sehingga hasll yang akan dlperoleh merupakan persyaratan bahwa trelur-telur itu 

baik dan memenuhi persyaratan bagl telur untuk laboratorlum. 

Teknik pemisahan kuning telur darl putih telur: 

1.telur dipisahkan antara bagian putih telur dengan kuning telur. 

2.Kuning telur dicampur dengan NaCI physiologls dengan perbandingan 1:1 dan dikatakan 

campuran I. 

3.Campuran I ditambah dengan chloroform dengan perbandingan 1:2, biarkan 1 jam pada 

suhu kamar. 

4.Kemudian sentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 20 menit 

S. Supematan di ambil untuk uji HI test. 

Dari 6 kelompok kandang ayam diambil sampel telumya, maka terdapat maslh adanya telur 

yang maslh mempunyai antibody positlf (lihat hasil uji test HI test di laboratorium Virologi pada 

lampiran berilut) .. 

Dari hasil uji laboratorium maka dapat dikatakan bahwa ayam-ayam yang ditemakkan pada 

kelompok Mitra dibawah pimpinan pak Sujudno maslh terdapat telur yang mengandung antibody 

positif, berarti bahwa: walaupun ayam-ayam yang diternakkan tidak pemah divaksin (persyaratan 
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telur laboratorium) tetapi kemungklnan selama pemeliharaan ayam tersebut pernah terinfeksi 

(tertular) virus penyakit NO sehingga dalam tubuh ayam tersebut terbentuk antibody. 

Jika telur itu digunakan untuk uji HI test daklam mendiagnosa penyakit NO dari sampel suatu 

peternakan maka akan dapat menghasilkan hasil posit palsu, atau bila digunakan untuk pemblakan 

kuman/virus maka virus tersebut tldak akan dapat tumbuh disebabkan karena pada telur ayam 

tersebut terdapat antibody sehlngga virus yang akan dlkembangbiakkan akan mati (tldak dapat 

tiumbuh). 

Kesimpulan : 

1. cara pemeliharaan dan kandang ayam kelompok Mitra pimpinan pak Sujudno cukup bail. 

2. Oari hasil uji lIaboratoriumi dengan uji HI test masih terdapat antibody, sehingga dapat dikatakan 

bahwa ayam-ayam pernah tertular/terinfeksi virus NO sehlngga menghasilkan antibody dalam 

tubuhnya. 

Saran: 

Periu pemeriksaan telur dan darah pada setlap ekor ayam, dan bila ternyata positif ada antibodinya 
perlu dikeluarkan. 
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Lampiran 1: 

Nama 

Nip. 

Bio data Tim pensusul 

: Drh. Julien Soepraptini, SU 

: 130687294 

Jenis kelamin 

Pangkat/jabatan 

Alamat rumah 

Alamat kantor 

Pendidikan : 

: Wanita 

: Lektor Kepala/ IV-b 

: JI. Simosido Mulyo 1/6 Surabaya Telp. (031) 5327275 

: Kampus C FKH Unair JI.Mulyorejo surabata 

Pendidikan 51 : Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran Universitas irlangga 

Pendidikan 52: 5ains Veteriner Universitas Gajah Mada Yogjakarta 

Karya Umiah ; 

1. Efek Interaksl Antara Alfatoxin dan DDT Terhadap Kadar Vitamin A Serum dan 

Histopatologi Hepar Tikus Putih 

2. Penggunaan Ivermectin untuk Pengobatan Demodekosls Anjing 

Pengabdian Kepada Mayarakat : 

1. Penyeragaman dan Penseleksian Data Hasil Analisis Laboratorium Diagnosik 

Kesehatan Hewan bagi Petugas Laboratosium Kesehatan Hewan Greslk, Bangkalan 

Mojokerto Surabaya 5idoardjo lamongan 10 September 2007 

2. Pembina Petemak Kelinci di Desa Binaan Pusat Kerohanian Desa Pamiven Kecamatan 

Kromengan, Kabupaten Malang. Sejak 2005 sampai sekarang. 
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BIOGRAFII RlW A Y AT HIDUP PENEIlTI 

KETUA PENEIlTI 

1. Nama Lengkap : Drh.RBudi Utomo 
2. Umur/Jenis Kelaminl Agama: 52 tahunl Laki-Iakil Islam 
3. A1amat (Bagian/Fakultas) : Lab.Patologi Klinik Veteriner FKH Unair 
4. PangkatiGolonganlNip : Peanata Tk.II Gol.ID-d/ Nip. 130701 129 
S. Jabatan Pokok : Staf pengajar di FKH Unair 
6.KesatuanlPcrguruan Tinggi : Universitas Airlangga 
7. A1arnat KeJja Fakultas Kcdoktt-Tan Hcwan Unair 

JI. Mulyorejo Kampus C Universitas 
Airlangga 

8. Riwayat Pendidikan Tinggi 

No. Nama Pendidikan Tempat Tahun Bidang Spesialis Titel/ljasah 

1. Kedokteran Hewan FKH-Unair 1971-1979 
2.Program Research 

Immunologi 

Pengalaman Penelitian 

Swedia 1988-1990 imunologi 

Dokter hewan 

No Tahun Judul Penelitian Biaya/Sponsor Keterangan 

1 1981 Gambaran Darah Tepi Akibat Pemberian 
Antibiotika Thiamfenicol Intramuskuler sendiri Skripsi 
Pada Hewan Kelinci 

2. 1985 Pengaruh Pemberian Wafer Rumput 
Gajah dan Pucuk Tebu Terhadap Peru- Puskud KeJjasarna 
Bahan Komposisi Darah Sapi Potong dgnPuskud 

3. 1985 Pengaruh Pemberian Wafer Rumput 
Gajah dan Pucuk Tebu Terhadap Peru- Puskud KeJjasarna 
Bahan dan Berat Badan Sapi Bali dgnPuskud 

4. 1989 The Influence ofInterleukin-4 and 
Interleukin-6 and LPS in B-Lympho- World Bank 
Cytes 

5. 1991 Pengamatan Titer ill terhadap Vaksin-
nasi ND dan Jenis Lekosit Darah Tepi OPF Ketua 
pada Ayam Pedaging yang Thberi Pa-
kan Mengandung Virginiamycin dan 
Levamisol 

6. 1997 Manfaat Suplementasi Minyak lkan 
untuk Memodifikasi Profll Lipid Darah Dana Rutin Anggota 
Ayam Pedaging 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN BIOSECURITY PROOUKSI TELUR... JULIEN SOEPRAPTINI 



7. 1999 Skrining Sd HiOOd Calon Penghaoil 
Antibodi Monoklonal terhadap Virus 
Swollen Head Syndrome 

Publikasi IImiah 

DP3M 

1.Gambaran Darah Tepi Akibat Pemberian Antibiotika l1tiamfenicol 
Intramuskuler pada Hewan Kelinci 

Ketua 

2.Pengaruh Pemberian Wafer Rumput G'!iah dan Pucuk Tebu Terhadap 
Perubahan Komposisi Darah Sapi Bali 

3.Pengaruh Pt:mberian Wafl.T Rumput Gajah dan Pucuk Tebu Terhadap 
PI.TUbahan Komposisi Darah dan Berat Badan Sapi Potong. 

4. Pengamatan Titer H1 Terhadap Vaksinasi ND dan Jenis Lekosit Darah 
TC]ti pada AyariI Pedaging Yang Diberi Pakan Mengandung Virginia­
Misin dan Levantisol. 

5. Aplikasi Pcnggunaan Mineral Blok pada Sapi Perah Dalam Upaya 
Peningkatan Kualitas Produksi Susu di Wilayah KUD Jabung 
Kabupaten Malang. 

6. Produksi Immunoglobulin dengan Penambahan B-Cell Stimulatory 
Factor-l (Interleukin-4 (X63lL-4) dalam Kultur LPS 

7. Skrining Sel HiOOd Hasil Fusi sel B dan Sci Mieloma Pengha.~il Antibodi 
Monoklonal Terhadap Virus Swollen Head Syndrome . 
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h. R. Budi Utomo) 
lp. 130701129 
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· BIOGRAFI PENELITI 

An~gota P Ii' ene tl 

II. Nama lengkap Nanik Sianita Widjaja, drh., SUo 

k 
. 

Umur I Jenis kelamin I Agama 55 th I Perempuan I katholik 

! 3. Alamat (Bagian, Fakultas) Departemen MikTobiologi, FKH Unair 
". 

4. PangkatlGolonganINIP Pembina /IV A 1131 123 697 

· 5. Jabatan Pokok Lektor Kepala 
.-'---

.. 6. Kesatuan I Perguruan Tinggi Universitas Airlangga 

· 7. Alamat Kantor FKH Unair Kampus C 11. Mulyorejo Smabaya 

: 8 Riwayat Pendidikan Tinggi , 

! Tahun 
• No 

Macam Pendidikan Tempat 
darilsarnpai 

Bidang spesialis Tite1/Ijasah 

1 Kedokteran Hewan Unair 1972-1980 - Dokter Hewan 

, 3 Pascasarjana UGM 1984-1988 Biopatologi Sarjana utama 

Ma K J'ah D' ta u I lyang I3mpu 
. No. Naama Matakuliah Sks 

1. Mikrobioloci Veteriner II 2 
2. Irnunologi 2 
3. Umu Penyakit Infeksius II 3 
4. Viroloci 2 
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, No Tahun Judul Penelitian Biayafsponsor Keterangan 
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1 2003 Karakterisasi Biologik dan Protein Virus Due-Like Peneliti 

Newcastle Disease Isolat Lapangan Utama 

2 2004 Kajian Serologik dan Reaksi Silang Antara DIK Pene1iti 
Beberapa Vaksin Avian Influenza Komersial Suplemen Utama 
dengan Isolat Virus AI Lapangan Unair 

3 2005 Kajian Serologik Isolat Virus Avian Influenza DIP AUnair Peneliti 
dari Burung Puyuh Utama 

4 2006 Model Vaksinasi Virus Avian Influenza pada Deptan Anggota 
Ayam, Unggas Air dan Burung Merpati Peneliti 

5 2006 Potensi Kaporit sebagai Desinfektan Virus Swasta Anggota 
Avian Influenza (Flu Burung) Peneliti 

2006 Efek Antiviral Kain Flu!ect terhadap Virus Swasta Anggota 
Avian Influenza HSNI Peneliti 
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2007 Kajian PenangguIangan Penyebaran Penyakit Pemprov Anggota 
Avian Influenza (AI) di Jawa Timur Jatim Pene1iti 

2007 Kajian Burung Migrasi Sebagai Sumber Pemprov Anggota 
Penularan terhadap Pencegahan Penyebaran Jatim Peneliti 
Wabab Flu Burun~ 

i 2007 Karakterisasi Protein Neuraminidase Virus DP2M- Anggota 
, Avian Influenza sebagai Antigen Diagnostik Penelitian Peneliti 

Penentu Subtipe H5N1 dasar 

Daftar P blika . U Sl yang RI eevan d engan Pr oposa IP r' ene Illan , 
: No Tahun Judul Karya Ilmiab Media 

I 1 2 , 

.3' '.:'" :'-
;0 : ' ' ,4· " 

, I 2007 Karakteristik Protein Neuraminidase Virus Pertemuan I1miab 
Avian InfluenzaAlCklIndonesiaIBII2003 Tabunan PERMI di 
sebagai Komponen Kit Diagnostik untuk Banjarmasin 31 
Pembeda Hasil Vaksinasi (Anggota Peneliti) Agustus - 1 

September 2007. 

2 2007 Surveilans dan Upaya Penanggulangan Avian Seminar AI, DBD dan 
Influenza Unggas pada beberapa Daerah Malaria, TDC Unair, 
Wahab di Jawa Timur (Anggota Peneliti) 12 Desember 2007. 

Surabaya,7 Mei2009 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

UNIT LAY ANAN PEMERIKSAAN LABORA TORIS, KONSULTASI DAN PELA TIHAN 
Kampus C Unair, MuIyorejo, Surabaya 60115 

Telpon 031-5992785; Fax 031-5035676 

Nomer: 568/Viro/ULPLKP/UA.Fle/XI/2010 

HASIL un SEROLOGIS 

Pengirim 
Tgl. penerimaan sampel 
Jenis Sampe1 
Jumlah 
Tgl. selesai pemeriksaan sampel 

: Drh. Julien Supraptini, S.U. 
: 11 Oktober 2010 
: Telur Ayam 
: 24 butir 
: 29 Oktober 2010 

Hasil uji HI terhadap NO dari telur aya."'.l tersebut diatas adalah sebagai berikut : 

No. Titer W-ND (lOg 2) No. Titer W-ND (Jog 2) 
I 0 13 0 
2 0 14 0 
3 0 15 0 
4 3 16 0 
5 0 17 0 
6 5 18 0 
7 8 19 0 
8 4 20 0 
9 0 21 4 
10 0 22 1 
11 0 23 0 
12 0 24 1 

Demikian hasil yang dapat kami sampaikan untuk dipergunakan sebagaimana semestinya. 

Surabaya, 03 Nopember 2010 

Pemeriksa, 

Adi Prijo Rahwdjo, M.Kes.,drh. 
NIP. 130 808 957 
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Lampiran 4: 

Surat Pernyataan 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Sujudno 

Alamat : Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari 

Kabupaten MOjokerto Telp. (0321) 593328 

Pekerjaan : Konsultan Ternak Bebek Kering" Sejailter<1 " 

Bersama ini sangat menyatakan bekerjasama dengan Tim Pengusul Pengabdian 

kepada Masyarakat Perguruan Tinggi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Dengan Tema : "Biosecurity" produksi '7elur Antibody Negatlr untuk Pelayanan 

laboratorium pad a Peternakan Bebek Kering Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari 

Kabupaten Mojokerto. 

dengan Ketua Tim Pelaksana : 

Nama : Drh.Julien Soepraptini, SU 

Alamat Rumah : 11. Simosido Mulvo 1/6 Surabaya Telp. 031-5327275 

Alamat Kantor : Kampus C 11. Mulyorejo Surabaya 

Pekerjaan : Dosen Fakultas Kedokteran Hewan Unair 

Demiklan surat pernyataan ini dibuat dan disepakati bersama. 

Ketua Pelaksana 

Ipteks bagi Masyarakat 

~WIUlE!tI Soepratini ,SU 

Nip. 130687294 

Surabaya, 9 Mel 2009 

Mitra Konsultan Ternak Bebek Kering 

" Sejahl~'!7J" 
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